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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan media Anyflip berbasis model
PjBL pada mata pelajaran IPA yang layak.
Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
SDN Kenanten Kecamatan Puri Kabupaten
Mojokerto dalam kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran IPA.Model pengembangan yang
digunakan adalah Dikc and Carey. Proses
pengembangan melibatkan ahli isi mata pelajaran,
ahli desain pembelajaran dan ahli media
pembelajaran untuk memberikan tanggapan dan
masukan perbaikan. Penggunaan pengembangan
media Anyflip berbasis model PjBL Dikc and
Carey untuk mata pelajaran IPA ini efektif dapat
meningkatkan interaksi belajar aktif.  hasil
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penelitian pengembangan ini adalah (1) pengembangan media Anyflip IPA dikembangkan berdasarkan
analisis kebutuhan guru dan siswa melalui angket kebutuhan yang diberikan oleh pengembang, (2) hasil
validasi ahli materi, ahli media, dan ahli desain pada produk pengembangan media berbasis model PjBL
pada mata pelajaran IPA dengan kriteria sangat layak untuk dikembangkan, dan (3) berdasarkan hasil
penelitian pengembangan media Anyflip berbasis model PjBL pada mata pelajaran IPA dapat ditarik
kesimpulan bahwa media berbasis model pjbl digunakan dalam mengembangkan kemampuan dalam
mendesain pembelajaran kreatif, inovatif dan menarik.

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa siswa kurang termotivasi dalam
belajar. Pembelajaran yang monoton membuat siswa jenuh. Media yang digunakan pun
masih sebatas modul atau LKS. Hal ini akhirnya berpengaruh terhadap perkembangan
dan prestasi siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya media
pembelajaran pendukung.

Media merupakan bentuk jamak dari medium yang artinya perantara atau
pengantar (Robby Dhermawan Sujito Putro, 2021; Sa diyah & Alfian, 2021; Wibowo &
Kelfia Limanda, 2020). Haidir et al., (2021); Syah & Harsono, (2020) menjelaskan jika
medium adalah teknologi yang dibuat untuk menyajikan dan mendistribusikan simbol
atau informasi.

Sedangkan media pembelajaran adalah sarana untuk menyampaikan informasi
yang digunakan sesuai dengan teori pembelajaran untuk bertujuan untuk mendorong
proses belajar dengan baik (Muliani, 2021; Subroto et al., 2020). Salah satu media yang
bisa digunakan adalah media Anyflip.

Media Anyflip adalah modul versi elektronik dimana akses dan penggunaannya
dilakukan melalui alat elektronik seperti komputer, laptop, tablet atau bahkan
smartphone. Text pada Media Anyflip dapat dibuat menggunakan Microsoft Word. Tapi
untuk menampilkan media yang interaktif, Media Anyflip harus dibuat menggunakan
program e-book khusus seperti Flipbook Maker, e-books Author, Calibre, dan lain
sebagainya. Media Anyflip dinilai bersifat innovative karena dapat menampilkan bahan
ajar yang lengkap, menarik, interaktif, dan mengemban fungsi kognitif yang bagus.
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Media Anyflip dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa dan
mendapatkan respon positif dari siswa (Indah, 2021; Nabilah & Wahyuningsih, 2021).

Media Anyflip adalah pembelajaran berbasis proyek, siswa terdorong lebih aktif
dalam belajar (Eliza et al., 2019; Kusumaningrum & Djukri, 2016; Trimawati et al., 2020).
Guru hanya sebagai fasilitator, mengevaluasi produk hasilkerja siswa yang ditampilkan
dalam hasil proyek yang dikerjakan, sehingga menghasilkan produk nyata yang dapat
mendorong kreativitas siswa agar mampu berpikir kritis dalam menganalisa faktor dalam
konsep masalah IPA. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia “Proyek adalah rencana
pekerjaan dengan sasaran khusus dan dengan saat penyelesaian yang tegas”
(Ratnasari et al., 2018; Syakur et al., 2020; Tseng et al., 2013).

Berdasarkan permasalahan yang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengembangan Media Anyflip Berbasis
Model PjBL Pada Mata Pelajaran IPA Di SDN Kenanten Kabupaten Mojokerto”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang diambil dari pengembangan
model Project Based Learning yang dilakukan oleh penulis. Model pengembangan
produk dalamtesis ini memakai model Dick And Carey dengan 10 langkah. Dalam model
pengembangan ini dilakukan secara sistematis sehingga perancangan model
pengembangan ini mulai dari identifikasi tujuan yang di teliti sampai pada langkah
merancang dan melakukan evaluasi hasil. Tetapi dari 10 langkah yang dikembangkan
penulis memakai 9 langkah karena mengingat keterbatasan dari waktu penelitiang yang
dilakukan oleh penulis, sehingga penelitian ini hanya sampai di langkah revisi
instruksional.

Adapun langkah-langkah model Dick and Carey adalah sebagai berikut: (1)ldentify
Instructional Goal’s (ldentifikasi Tujuan), (2) Conduct Instructional Anlysis (Melakukan
Analisis Instruksional), (3) Analyse Leaners and Contexts (Analisis Siswa dan
Lingkungan), (4) Write Performance Objective (Merumuskan PerformanceObjectibves),
(5) Develop Assasment Instrument (Pengembangan Tes Acuan Patokan), (6) Develop
Instructional Strategy (Pengembangan Strategi Instrusional), (7) Develop and Select
Instructional Materials (Pengembangan atau Melilih Material Instruksional), (8) Design
and Conduxt formative Evaluation of Instructional (Merancang dan Melaksanakan
Penilaian Formatif), (9) Revise Instructional (Revisi Instruksional), (10) Design and
Conduxt Summative Evaluation (Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Sumative).
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Gambar 1 Proses Penelitian Dick And Carey
Sumber: (Sugiyono, 2017)

Uji Coba Produk
Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan data yang menjadi acuan dalam
melakukan perbaikan untuk mencapai tingkat efektifitass. Dalam uji coba produk
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meliputi:

1. Desain Uji Coba
Produk yang dihasilkan diuji coba secara lengkap meliputi tahap sebagai
berikut:

a. Validasi ahli desain dan media pembelajaran, bertujuan untuk mendapat
penilaian,terhadap desain model pembelajaran termasuk model pengembangan.

b. Validasi ahli materi untuk mendapatkan data yang berupa penilaian,pendapat
dan saran terhadap isi paket pembelajaran.

c. Validasi teman sejawat bertujuan untuk mendapatkan data penilaian dan saran
secara langsung terhadap paket pembelajaran.

d. Uiji coba kelompok kecil, bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan
yangberupa salah ketik dan penggunaan bahasa yang kurang tepat. Uji coba
kelompok kecil diberikan kepada 5 siswa.

e. Uji coba kelompok kelompok terbatas atau sedang, bertujuan untuk memeriksa
kesalahan-kesalahan yang mungkin terlewatkan pada uji kelompok kecil serta
meninjau ulang perbaikan yang telahdilakukan dari hasil uji coba kelompok kecil.
Uji coba ini diberikan kepada 15 siswa

f. Uji coba kelompok besar untuk menguji materi yang disusun bersama dengan
industri. Uji coba ini diberikan kepada 30 siswa kelas V.

2. Subyek Uji Coba

Dalam kegiatan ini meliputi; (a) validator bidang studi, media dan desain
pembelajaran (b) Uji coba kelompok kecil terdiri dari 5 orang siswa, (c) Uji coba
kelompok sedang terdiri dari 15 orang siswa, dan (d) Uji coba kelompok besar terdiri
30 orang siswadan 1 orang guru teman sejawat.

Tabel 1 Data Triangulasi

Responden Jumlah Keterangan
Ahli Media 1 Dr. H. Rufii, S.Si., ST., M.Pd.
Dosen Sekolah Pascasarjana
Ahli Desain 1 Dr. H. Ibut Priono Leksono, M.Pd
Dosen Sekolah Pascasarjana
Ahli Materi 1 Drs. Mokhamad Ali, M.Pd.
Ketua PGRI Cabang Puri
Ujicoba kelompok kecil 5 siswa SDN Kenanten Kabupaten Mojokerto
Uji coba kelompok 15 Siswa SDN Kenanten KabupatenMojokerto
sedang
Ujicoba kelompok 30 Siswa SDN Kenanten KabupatenMojokerto
besar
Guru (Teman Sejawat) 1 Dwi Wahyuni Ari S., S.Pd
Guru SDN Kenanten Kabupaten Mojokerto

3. Jenis Data

Jenis data berupa data kualitatif dan kuantitaif. Data yang dihimpun melalui
serangkaian evaluasi formatif menurut fungsinya dibedakan menjadi 3, yaitu; (1) data
evaluasi tahap pertama,berupa data hasil uji ahli isi mata pelajaran, ahli desain dan
media pembelajaran, (2) evaluasi tahap kedua, berupa data dari uji coba perorangan,
uji kelompok kecil, yang berfungsi merevisi dan menilai produk buku ajar, (3) data dari
evaluasi tahap ketiga yaituuji coba lapangan dan uji fasilitator yang berfungsi merevisi
dan menilai kualitas produkbahan ajar berupa Media Anyflip.
4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah dengan
menggunakan angket. Angket dipergunakan untuk pengumpulan data dansaran dari
subyek uji coba untuk keperluan perbaikan.

5. Teknik Analisa Data

a. Analisa deskriptif kualitatif
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Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil
angket uji coba kelompok kecil, kelompok sedang dan kelompok besar.
b. Analisa statistik deskriptif

DRumus yang digunakan untuk menghitung prosentase dari masing-masing
subyek uji ahli dan uji perorangan adalah sebagai berikut:

¥ (jawaban pilihan x bobot pilihan)
n x bobot tertinggi

Keterangan: x 100 %

Persentase =

> jumlah

N: jumlah seluruh item angket
Data yang diperoleh dari uji kelompok kecil diolah menggunakan rumuspersentase

Persentase = %x 100

F: frekuensi subyek yang memilih alternatifN: jumlah keseluruhan subjek uji coba
Untuk memberikan makna dan mengambil keputusan dalam merevisi produk,
gjgunakan kualifikasi tingkatan yang memiliki kreteria sebagai berikut:

Skala Penilaian Klasifikasi Keterangan
81%-100% Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi
G6%-80% Eaik Tidak Perlu Direvisi

H6%-65% Kurang Baik Ferlu Revisi

0%-55% Sangat Tidak Baik Ferlu Revisi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data

Tahapan awal ini disebut dengan needs assessment (analisis kebutuhan).
Materi yang diambil yaitu tentang Zat Tunggal dan Campuran. Pemilihan materi ini
disesuaikan saat pembelajaran. Adapun Analisis kebutuhan dilakukan melalui
wawancara kepada beberapa siswa kelas V di SDN Kenanten Kecamatan Puri untuk
mengetahui keadaan dan karakter siswa yang akan diteliti, khususnya dalam
pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi Zat Tunggal dan
Campuran. Selain itu, terdapat siswa yang kurang fokus dalam mengikuti
pembelajaran.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi. Terdapat
permasalahan terkait sumber belajar yang dipakai siswa. Siswa hanya menggunakan
Buku Diktat, dimana konten yang ada didalamnya kurang lengkap. Permasalahan lain
yang muncul adalah tidak adanya media pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam memahami materi Zat Tunggal dan Campuran, misalnya tentang perbedaan
antara campuran dan senyawa.

Berdasarkan studi pendahuluan diatas, maka peneliti merencanakan untuk
mengenalkan inovasi dengan memanfaatkan HP (hand phone) yang dimiliki oleh siswa
melalui pengembangan media Anyflip berbasis model Project Based Learning (PjBL)
yang akan membantu siswa dalam pembelajaran IPA khususnya materi Zat Tunggal
dan Campuran. Selanjutnya akan diadakan penelitian untuk menilai media tersebut.

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa Anyflip berbasis
Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran IPA tentang Zat Tunggal dan
Campuran yang dapat digunakan oleh peserta didik kelas V dengan tujuan
meningkatnya pemahaman, hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik. Penelitian
dan pengembangan media Anyflip berbasis Project Based Learning (PjBL)
dilaksanakan dengan prosedur ADDIE yang memiliki lima tahap, yaitu analysis
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(menganalisis), design (merancang), development (mengembangkan), Implementation
(mengimplementasikan) dan evalution (mengevaluasi).
Hasil dari tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Analysis (analisis)

Tahap analisis merupakan tahap awal pada proses penelitian dan
pengembangan media interaktif berbasis Project Based Learning (PjBL). Hasil
yang diperoleh pada tahap analisis ini sebagai berikut:

a. Hasil analisis kebutuhan

Setelah melihat langsung proses belajar mengajar mata pelajaran IPA di

kelas V SDN Kenanten Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto tahun

pelajaran 2022/2023 selain itu juga melakukan wawancara kepada
beberapa siswa kelas V SDN Kenanten maka peneliti menemukan hal-hal
sebagai berikut :

1). SDN Kenanten menggunakan Kurikulum 2013 sejak tahun 2016/2017
tanpa terkecuali untuk kelas V.

2). Di dalam proses belajar mengajar, guru lebih mengandalkan buku
paket kurikulum 2013 dan belum menemukan cara yang tepat agar
siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran
IPA.

b. Analisis karakter peserta didik
Peneliti melakukan analisis peserta didik melalui wawancara dengan guru
kelas V. Hasil wawancara menyatakan bahwa peserta didik kelas V rata-
rata memiliki gaya belajar Visual.
c. Analisis materi dan tujuan
Peneliti juga melakukan analisis terhadap kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi dan tujuan pembelajaran.
2. Design (merancang)

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan terhadap media Anyflip
berbasis Project Based Learning (PjBL) dengan membuat rancangan produk
menggunakan aplikasi Canva dan juga validasi instrumen penelitian seperti
angket validasi ahli, angket motivasi belajar, soal tes dan juga rencana
pelaksanaan pembelajaran yang akan digunakan di kelas. Selama melakukan
perancangan media Anyflip berbasis Project Based Learning (PjBL) dan
instrumen penelitian, peneliti berkonsultasi kepada dosen pembimbing dan
juga rekan guru kelas terkait media Anyflip dan materi Zat Tunggal dan
Campuran. Modul tersebut memiliki komponen-komponen sebagai berikut :

Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas
Memuat ppetunjuk penggunaan modul
Memuat materi atau pokok bahasan pelajaran Zat Tunggal dan Campuran
Memuat latihan -latihan soal sesuai dengan materi
Memeuat kegiatan-kegiatan percobaan untuk menambah pemahaman
siswa
f.  Memuat barcode untuk memudahkan siswa mengakses e-modul terdebut.
Materi, latihan-latihan dan kegiatan yang dmuat dalam modul disusun dari
berbagai referensi. Materi yang disajikan dalam e-modul diketik dengan ukuran
fonts 12 dan 16 dengan menggunakan Canva.
3. Develop (mengembangkan)

Tahap ini merupakan tahap realisasi produk yaitu pembuatan modul
IPA dengan materi Zat Tunggal dan Campuran. Setelah selesai pembuatan
materi pada Canva selesai maka hasilnya diunduh dengan format PDF.

Produk yang telah berhasil dibuat selanjutnya dimintakan validasi produk
kepada validator ahli. Di dalam tahap inidisusun juga instrumen validasi kelayakan
modul yang merupakan produk yang dikembangkan peneliti. Adapaun dalam penelitian
ini validasi berupa angket daftar isian (check list) untuk ahli materi, ahli desain dan ahli
media. Pada tahap ini dimulai dengan penyusunan kisi-kisi angket dan penyusunan
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angket. Hasil dari tahap ini adalah penilaian terhadap aspek materi, aspek desain dan
aspek media terhadap kualitas yang ada di dalam bahan ajar IPA yang dikembangkan
berbentuk e-modul.

Adapun validator ahli dalam aspek materi adalah Drs. Mokhamad Ali, M.Pd. Beliau
adalah Ketua PGRI Cabang Puri. Sedangkan validator ahli dalam aspek desai dan
media adalah para dosen Sekolah Pascasarjana Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya. Sebagai validator ahli desain adalah Dr. H. Ibut Priono Leksono, M.Pd..
Sedangkan sebagai validator ahli media adalah Dr. H. Rufi'l, S.Si, ST, M.Pd. Tujuan
dari validasi produk untuk mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum diberikan
kepada uji coba kelompok kecil, kelompok sedang dan kelompok besar. Hasil penilaian
dari para ahli selanjutnya dilakukan interpretasi dan saran-saran dari para ahli dijadikan
acuan untuk melakukan perbaikan.

1. Implementation (mengimplementasikan)

Tahap ini penelitimenggunakan produk untuk uji coba perorangan dan
uji lapangan. Uji coba perorangan dilaksanakan kepada guru kelas VA SDN
Kenanten. Data hasil uji coba perorangan yang sudah didapatkan kemudian
dianalisis untuk mengetahui kelayakan produk. Sedangkan uji lapangan
dilaksanakan pada uji kelompok kecil yang terdiri dari 5 siswa kelas V, uji
kelompok sedang yang terdiri dari 15 siswa kelas V dan uji kelompok besar
yang terdiri dari 30 siswa kelas V. Data yang telah diperoleh selanjutnya
dilakukan analisis untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar dan
motivasi belajar.

2. Evaluate (mengevaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir. Kegiatan yang dilakukan
adalah mengevaluasi hal-hal terkait media interaktif yang perlu dievaluasi.
Media Anyflip berbasis Project Based Learning (PjBL) yang telah
dikembangkan dan telah diuji cobakan selanjutnya dilakukan revisi sesuai
dengan hasil yang diperoleh. Revisi dengan menambahkan barcode untuk link
video pembelajaran. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pasca penggunaan produk yang telah dikembangkan terhadap
hasil belajar peserta didik dan motivasi belajar.

Analisis Data
1. Anailisis Hasil Validasi
a. Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi materi pembelajaran oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui
pendapat ahli mengenai kelayakan materi sebagai media pembelajaran
serta sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran. Kelayakan materi yang dikembangkan dalam media Anyflip
ini divalidasi oleh Drs. Mokhamad Ali, M.Pd. ketua PGRI Cabang Puri
Kabupaten Mojokerto. Adapun data hasil penilaian validasi materi yang
diperoleh dari validator selanjutnya dilakukan analisis oleh peneliti sebagai

berikut:
Tabel 2 Ringkasan Hasil Validasi Materi Setiap Aspek
No. Indikator Skor | Rata- | Prosentas
rata e (%)
1 Aspek Isi Materi 33 4,7 94
2 | Aspek Penyajian Isi dan Tampilan Gambar 24 4,8 96
3 | Aspek Alat Evaluasi 15 5 100
Jumlah Skor 72
Rerata Skor 4,83
Presentase Kevalidan 96,8
Kategori Validasi Materi Sangat layak

Pada Tabel 2 berisi ringkasan hasil validasi ahli materi untuk setiap aspek
yang dikembangkan pada media Anyflip. Hasil pada Tabel 4.3 menunjukkan
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untuk aspek isi materi mendapat skor rata-rata 4,7 dengan persentase sebanyak
94% termasuk kategori sangat layak. Aspek penyajian isi dan tampilan gambar
mendapat skor rata-rata 4,5 dengan persentase sebanyak 96% termasuk kategori
sangat layak. Aspek alat evaluasi mendapat skor rata-rata 5 dengan persentase
sebanyak 100% termasuk kategori sangat layak.

Dengan demikian didapat jumlah skor rata-rata seluruh aspek yaitu 4,83
yang menunjukkan persentase kevalidan 96,8 % dan termasuk kategori sangat
layak. Hasil dari validasi materi untuk setiap aspek secara jelas bisa dilihat pada
gambar 2

Skor
-
LLOLLVLLLVLOLOLLLOO
RFNWARUIOINIOOWLO

Aspek Isi Materi Aspek Aspek Alat
Penyajian Isi Evaluasi
dan Tampilan

Gambar
1 2 3
W Skor 94 96 100

Hasil Validasi Materi untuk Setiap Aspek

Gambar 2 Grafik Hasil Validasi Materi untuk Setiap Aspek

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dari segi materi pada media
Anyflip termasuk dalam kategori sangat layak, artinya media pembelajaran sangat
layak digunakan. Selain dari analisis data tersebut, peneliti juga
mempertimbangkan saran dan komentar dari validator mengenai media Anyflip
yang mana untuk selanjutnya dapat dikembangkan lebih lanjut dalam mode hand
phone.
b. Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Desain
Kelayakan media yang dikembangkan dalam media interaktif ini divalidasi oleh 2
dosen dari Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yaitu Dr. H. Ruf’'l, S.Si, ST, M.Pd.
dan Dr. H. Ibut Priono Leksono, M.Pd. Seperti validasi Materi, validasi media dan
desain dilakukan dengan cara memberikan media pembelajaran untuk dilihat dan
menyerahkan lembar validasi kepada ahli media dan ahli desain. Adapun data
hasil penilaian validasi materi yang diperoleh dari validator selanjutnya dilakukan
analisis oleh peneliti sebagai berikut:
Tabel 3 Ringkasan Hasil Validasi Desain Setiap Aspek

. Rerata | Prosentase
No. Indikator Skor Skor (%)
1 | Aspek Halaman Muka/ Cover 17 4,3 85
2 | Aspek Isi Materi 42 4,7 93
3 | Aspek Instrumen Evaluasi 18 4,5 90
Jumlah Skor 77
Rerata Skor 4,5
Presentase Kevalidan 89,4
Kategori Validasi Materi Sangat layak

Pada Tabel 3 berisi ringkasan hasil validasi ahli desain untuk setiap
aspek yang dikembangkan pada media Anyflip. Hasil pada Tabel 4.3
menunjukkan untuk aspek halaman muka/ cover mendapat skor rata-rata 4,3
dengan persentase sebanyak 85% termasuk kategori layak. Aspek isi materi
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mendapat skor rata-rata 4,7 dengan persentase sebanyak 93% termasuk kategori
sangat layak. Aspek instrumen evaluasi mendapat skor rata-rata 4,5 dengan
persentase sebanyak 90% termasuk kategori sangat layak.

Dengan demikian didapat jumlah skor rata-rata seluruh aspek yaitu 4,50
yang menunjukkan persentase kevalidan 89,4% dan termasuk kategori sangat
layak. Hasil dari validasi desain untuk setiap aspek secara jelas bisa dilihat pada

Gambar 4.3.
93
95 AEEEEEIES 90
5 90 ! 'l\?)}"fj
° i L]
v 85 | ]
80 w ) WP
Aspek Aspek Isi Aspek
Halaman Materi Instrumen
Muka/ Cover Evaluasi
1 2 3
1 2 3
Aspek Halaman Muka/ Aspek Isi Materi Aspek Instrumen Evaluasi
Cover
= Skor 85 93 90

Hasil Validasi Desain Setiap Aspek

Gambar 3 Grafik Hasil Validasi Desain untuk Setiap Aspek
Sedangkan data hasil penilaian validasi media yang diperoleh dari validator ahli
media dilakukan analisis oleh peneliti sebagai berikut:

Tabel 4 Ringkasan Hasil Validasi Media Setiap Aspek

No. Indikator Skor Rerata Prosentas
Skor e (%)

1 | Aspek Sajian Media Interaktif 22 4,4 88

2 | Aspek Kemudahan Pemakaian Media 17 4,25 85

3 | Aspek Kemenarikan 19 4,75 95
Jumlah Skor 58
Rerata Skor 4,47
Presentase Kevalidan 89,3
Kategori Validasi Materi Sangat layak

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dari segi media pada media
Anyflip termasuk dalam kategori sangat layak, artinya media pembelajaran layak
digunakan. Selain dari analisis data tersebut, peneliti juga mempertimbangkan
saran dan komentar dari validator mengenai media Anyflip yang mana untuk
selanjutnya dapat dikembangkan lebih lanjut dalam versi android/ HP. Hasil dari
validasi desain untuk setiap aspek secara jelas bisa dilihat pada Gambar 4
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Gambar 4 Grafik Hasil Validasi Media untuk Setiap Aspek

Kemudian, untuk data hasil penilaian teman sejawat yang diperoleh dari penilaian

Guru Kelas VB dilakukan analisis oleh peneliti sebagai berikut:
Tabel 5 Ringkasan Hasil Penilaian Teman Sejawat Setiap Aspek

. Rata- | Prosentase
No. Indikator Skor rata (%)
1 | Aspek Isi Materi 32 4,57 91
2 Aspek Penyajian Isi dan Tampilan Gambar 24 4,80 96
3 | Aspek Alat Evaluasi 14 4,67 93
Jumlah Skor 72
Rerata Skor 24,0
Presentase Kevalidan 93,3
Kategori Validasi Materi Sangat layak

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dari segi Guru Kelas V pada
media Anyflip termasuk dalam kategori sangat layak, artinya media pembelajaran
layak digunakan. Selain dari analisis data tersebut, peneliti juga
mempertimbangkan saran dan komentar dari teman sejawat mengenai media
Anyflip yang mana untuk selanjutnya dapat dicetak dalam bentuk manual. Dari

validasi desain untuk setiap aspek secara jelas bisa dilihat pada Gambar 4.5

96
38
94 91
s 93
2 9
n 91
90
89
88
Aspek Isi Aspek Aspek Alat
Materi Penyajian Isi Evaluasi
dan Tampilan
Gambar
1 2 3
M Seriesl 91 96 93

Hasil Penilaian Teman Sejawat Setiap Aspek

Gambar 5 Grafik Hasil Penilaian Teman Sejawat untuk Setiap Aspek
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Dengan melihat hasil validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli materi,
maka media interaktif ini sudah layak untuk digunakan/diterapkan pada penelitian.

Pengujian media pembelajaran dilakukan terhadap guru kelas V dan 35
siswa Kelas V. Pengujian terhadap siswa dilakukan dengan tiga tahap yaitu
pengujian skala kecil (kelompok kecil terdiri dari 5 siswa), pengujian skala sedang
(kelompok sedang yang terdiri dari 15 siswa) dan pengujian skala besar (kelompok

a. Pengujian Kelompok Kecil
Pengujian kelompok kecil dilakukan terhadap 5 orang siswa kelas V
SDN Kenanten. Guru menempelkan barcode di papan tulis, kemudian siswa
satu per satu diminta menscan melalui HP nya untuk membuka e-modul
melalui aplikasi Anyflip.. Ringkasan hasil uji kelompok kecil dapat dilihat pada
Tabel 4.9
Tabel 6 Ringkasan Hasil Uji Kelompok Kecil Setiap Aspek
SkorResponde_n Jumlah | Prosentase
No Aspek Kelompok Kecil Rerata (%)
R1 | R2 | R3| R4 | RS
Aspek Isi Materi
1. Pe?nbelajaran 43 (43|44 |44|a5| 438 87,6
2. | Aspek Kemenarikan 46 | 4,7 | 4,4 | 4,3 | 4,7 4,54 90,8
Jumlah Rerata 45454444146 446 89,2

Dari hasil pengujian kelompok kecil didapatkan hasil rata-rata skor sebesar 4,46
yang menunjukkan persentase kevalidan 89,2% dan termasuk kategori layak.
Hasil dari angket pengujian kelompok kecil untuk setiap aspek secara jelas bisa
dilihat pada Gambar 6

91
90
89
88
87
86

Skor

Prosentase (%)

Aspek Isi Materi
Pembelajaran

1.

1.

Aspek Isi Materi
Pembelajaran

87,6

90,8

Aspek
Kemenarikan

2.

2.

Aspek Kemenarikan

Hasil Angket Pengujian Kelompok Kecil Setiap Aspek

90,8

Gambar 6 Grafik Hasil Angket Pengujian Kelompok Kecil Setiap Aspek

b. Pengujian Kelompok Sedang

Setelah mempertimbangkan hasil pengujian kelompok kecil, selanjutnya dilakukan
pengujian lagi dan melibatkan lebih banyak siswa sebagai responden, yaitu 15 orang
siswa kelas V SDN Kenanten. Tujuan langkah ini adalah untuk menentukan apakah
suatu model yang dikembangkan benar-benar siap dipakai di sekolah tanpa harus
dilakukan pengarahan atau pendampingan oleh penelitipengembang model.
Ringkasan hasil pengujian kelompok besar media Anyflip terhadap siswa dapat dilihat
pada tabel 7

—
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C.

Tabel 7 Ringkasan Hasil Uji Kelompok Sedang Setiap Aspek
Jml. Prosentase
No. Aspek Rerata (%)
1 | Aspek Isi Materi Pembelajaran 4,57 91
2 | Aspek Kemenarikan 4,61 92
Jumlah Rerata 4,59 91,8

Dari hasil pengujian kelompok sedang didapatkan hasil rata-rata skor sebesar 4,59
yang menunjukkan persentase kevalidan 91,8% dan termasuk kategori sangat
layak. Hasil dari angket pengujian kelompok kecil untuk setiap aspek secara jelas
bisa dilihat pada Gambar 7

92,40
92,20
92,00
91,80

91,60 S
91,40
91,20
91,00

90,80

Skor

Aspek Isi Materi Pembel#spak Kemenarikan
1 2
Prosentase (%) 91,33 92,27

Hasil Angket Pengujian Kelompok Sedang Setiap Aspek
Gambar 7 Grafik Hasil Angket Pengujian Kelompok Sedang Setiap Aspek

Pengujian Kelompok Besar
Setelah mempertimbangkan hasil pengujian kelompok sedang, selanjutnya
dilakukan pengujian lagi dan melibatkan lebih banyak siswa sebagai responden,
yaitu 30 orang siswa kelas V SDN Kenanten. Tujuan langkah ini adalah untuk
menentukan apakah suatu model yang dikembangkan benar-benar siap dipakai di
sekolah tanpa harus dilakukan pengarahan atau pendampingan oleh
peneliti/pengembang model. Ringkasan hasil pengujian kelompok besar media
Anyflip terhadap siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.
Tabel 8 Ringkasan Hasil Uji Kelompok Besar Setiap Aspek

No | Skor Responden Kelompok Besar égrrgtlé PI‘OS(S/I(;])'[&SG
1. Aspek Isi Materi Pembelajaran 4.5 90,3
2. Aspek Kemenarikan 4.6 92,6
Jumlah Rerata 457 91,4

Dari hasil pengujian kelompok besar didapatkan hasil rata-rata skor sebesar 4,57
yang menunjukkan persentase kevalidan 91,4% dan termasuk kategori sangat
layak. Hasil dari angket pengujian kelompok besar untuk setiap aspek secara
jelas bisa dilihat pada Gambar 8
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Hasil Rekapitulasi pengujian Kelompok Besar Setiap Aspek

Gambar 8 Grafik Hasil Rekapitulasi Pengujian Kelompok Besar Setiap Aspek

Terdapat beberapa masukan yang didapat seperti (1) penggunaan media
pembelajaran ini untuk mata pelajaran lainnya, (2) belajar menggunakan media ini
sangat menyenangkan, (3) medianya mudah dipahami dan diaplikasikan.

VERIFIKASI/REVISI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V
SDN Kenanten Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto, media Anyflip berbasis
Project Based Learning (PjBL) yang telah dikembangkan sudah layak untuk
digunakan/diterapan pada proses pembelajaran materi Zat Tunggal dan Campuran
dengan penjelasan yang ada dibawabh ini.

Berdasarkan data validasi yang diisi oleh ahli materi, ahli media dan ahli
desain sebagai Validator, maka media pembelajaran ini  dinyatakan
memenuhi persyaratan untuk layak digunakan sebagai media pembelajaran
dengan dibuktikan dengan nilai skor 4,83 (Sangat Baik) dari ahli materi, nilai skor
4,46 (Sangat Baik) dari ahli media, dan skor 4,50 (Sangat Baik) dari ahli desain.

Kemudian berdasarkan hasil evaluasi angket yang dilakukan pada
guru kelas VB didapatkan nilai rata-rata skor 4,85, pengujian kelompok kecil
dengan responden sebanyak 5 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda-
beda didapatkan rata-rata penilaian sebesar 4,46 (Sangat Baik). Dilanjutkan
dengan pengujian kelompok sedang dengan 15 orang siswa dan kelompok besar
dengan 30 siswa dengan kemampuan berbeda-beda, menunjukan media
pembelajaran ini diminati oleh siswa dengan rata-rata skor 4.59 (Sangat Baik)
untuk kelompok sedang dan 4,57 (Sangat Baik) untuk kelompok besar.

Selain pernyataan yang ditulis dalam angket, terdapat juga tanggapan
berupa kritik dan saran dari para ahli dan responden yang diberikan yaitu:

1. Ahli materi menyarankan agar penggunaan media Anyflip berbasis Project
Based Learning (PjBL) juga digunakan pada materi pelajaran lainnya.

2. Ahli media menyarankan bahwa sistematika penulisan font agar disesuaikan
dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar dan perlu adanya video untuk link
barcode.

3. Ahli desain menyatakan bahwa media Anyflip berbasis Project Based
Learning (PjBL) layak digunakan sebagai salah satu instrumen penelitian
tesis (S2).

4. Guru kelas VB menyarankan untuk membuat buku manual dari media Anyflip
berbasis Project Based Learning (PjBL) yang telah dikembangkan. Tujuannya
agar mempermudah guru dan siswa dalam penggunaan/menjalankan media
interaktif tersebut.
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5. Beberapa tanggapan dari siswa sebagian besar sangat tertarik dan berminat
menggunakan media ini karena proses belajar dengan media pembelajaran ini
lebih menarik dibandingkan dengan cara konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media Anyflip berbasis strategi

pembelajaran PjBL pada mata pelajaran IPA kelas V di SDN Kenanten Kecamatan Puri

Kabupaten Mojokerto dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Penelitian ini menghasilkan suatu produk desain model bahan ajar yang berbentuk
e-modul dengan bentuk media Anyflip mata pelajaran IPA kelas V dengan materi
Zat Tunggal dan Campuran. Pengembangan model media pembelajaran ini dimulai
dari analisis kebutuhan, yakni analisis kebutuhan siswa yang belajar IPA dan
desain produk media pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip
pengembangan sehingga menghasilkan produk bahan ajar yang layak untuk
digunakan.

2. Kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan ini dilihat dari segi kelayakan
isi/ materi dengan rata-rata 97%, kelayakan media 89,3% dan kelayakan desain
89,4%. Sedangkan uji cobayang diberikan kepada siswa tentang kelayakan
pengembangan dan isi media Anyflip ini diperoleh nilai rata-rata 93,33%. Jadi
media Anyflip berbasis strategi pembelajaran PjBL yang dikembangkan sesuai
untuk siswa kelas V SDN Kenanten Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto.
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